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ditulislcan  oleh  Bing  P,  LUKMAN  menerangkan  adanya  intordopon- 
donsi  bailc  pada  tingkat  nasional  raaupun  mondial  yang  telah 
nerupakan  realita  untuk  dihadapi  dalan  usaha  nelaksanakan  pen~ 
bnngunan.  Karangan  tersebut  pernah  dinuatkan  dalar.  rubrik 
Analisa  Masai  ah  dan  Peristiwa, .  SUARA.  KARYA ,   23  April  197*4-,  Se- 
dangkan  karangan  ketiga  yang  merupakan  karangan  torakhir  untuk 
nonor  penorbitan  ini  dituliskan  oleh  M.  Hadi  SOESASTRO  dengan 
judul  "Transfer  Teknologi  dalan  Hubungan  Internasional"  pernah 
dinuatkan  pula  dalan  rubrik  Analisa  Masalah  dan  Peristiwa,  • 
SUARA  KARYA,   12  Maret  197^.  Karangan  tersebut  nenbahas  raongenai 
peranan  teknologi  sebagai  salah  satu  alat  konunikasi  a.tau 
"bahasa"  dalan  pergaul an  internasional  dan  nasalah  pokok  yang 
terkandung  di  dalan  usaha  nenindahkan  teknologi  dari  negara 
naju  ke  negara  yang  sedang  berkenbang. 


Jakarta,  September  197^ 
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Apabila  kemerdekaan  nasional  sudah  dicapai,   selalu  ada 
kehendak  untuk  raengisinya  melalui  usaha-usaha  yang  positif 
di  bidang  ekonomi.  Pembangunan  ekonomi  menjadi  lebih  penting 
sotelah  ada  pemikiran  yang  mengatakan  bahwa  kedaulatan  bangsa 
yang  berkaitan  erat  dengan  kemerdekaan  nasional  itu  hanya  da- 
pat  diwujudkan  secara  penuh  bila  bangsa  yang  bersangktftan 
Mkuat*«  di  bidang  ekonomi.  Maka  itu  selalu  ada  kecenderungan 
.untuk  timbulnya  slogan  tidak  hanya  kemerdekaan  (politik) 
nasional  tetapi  juga  kemerdekaan  ekonomi.   Namun  apakah  yang 
dimaksudkan  dengan  kemerdekaan  ekonomi?  Di  dalam  perkembangan 
ekonomi  dunia  yang  sudah  begitu  kait-berkait  secara  korapleks, 
kiranya  tidak  dapat  dikatakan  lagi  adanya  kemerdekaan  ekonomi 
yang  absolut.  Maka  bila  kemerdekaan  ekonomi  itu  hanya  ditang- 
gapi  secara  relatif,  maka  soal  yang  lebih  relevant  untuk  di- 
pikirkan  adalah  bukannya  kemerdekaan  ekonomi,  walaupun  secara 
relatif,  tetapi  persoalan  saling  ketergantungan  (interdepen- 
densi)  ekonomi.  Dan  bila  soal  saling  ketergantungan  ekonomi 
ini  dikaitkan  dengan  soal  fsi  "kemakmuran"  dari  kemerdekaan 
nasional,  maka  perlu  dibahas  f aktor-faktor  apa  yang  membuat 
saling  ketergantungan  ekonomi  itu  tidak  memberikan  hasil  yang 
sepadan  bagi  setiap  bangsa. 

Analisa  beriku-t  ini  dibagi  dalam  dua  bagian.  Yang  perta- 
ma  raembahas  persoalan  saling  ketergantungan  ekonomi  itu  sen- 
diri  dan  yang  kedua  membahas  tindakan-tindakan  apa  yang  kira- 
nya perlu  diambil  untuk  membangun  struktur  yang  sepadan  guna 
dapat  bermain  dengan  menguntungkan  dalam  saling  ketergantungan 
tersebut. 


1  •  Saling  ketergantunga.n  ekonorai 

Ilnu  ekonomi  pada  raulanya  menganggap  keraerdekaan  nasional 
bukan  merupakan  obyek  pemikiran  ekonorai.   Qfeginya  para  pelaku 
ekonomi  maupun  kesatuan-kesatuan  ekonorai  bukanlah  bangsa,  te- 
tapi  perusahaan,  baik  yang  dilakukan  oleh  dan  atas  tanggung 
jawab  pribadi  raaupun  secara  dan  atas  tanggung  jawab  sekurapulan 
pribadi-pribadi;  Karenanya  perdagangan,  baik  dalam  negeri 
(nasional)  maupun  luar  negeri   (iht ernasional ) ,  pada  azasnya 
adalah  perdagangan  antara  perusahaan-perusahaan.  Demi  kelan- 
caran  perdagangan  itu  perusahaan-perusahaan  tersebut  perlu  di- 
berikan  kebebasan  bertindak  dan  bergerak. 

Sebagai  akibat  pembaharuan  yang  dibawa  oleh  Keynes,  pemi- 
kiran  ekonomi  raulai  mengakui  bahwa  perdagangan  (pertukaran) 
int ernasional  berkembang  antara  ekonorai- ekonomi  nasional  yang 
mencapai  atau  bergerak  di  sekltar  titik  "full  employment" . 
Tetapi  titik  ini  tidak  tercapai'  secara  spontan,  melainkan  me- 
lalui  serangkaian  kebi jalcsanaan  pemerintah  yang  dengan  sengaja 
dan  sadar  ditujukan  ke  arah  penyedptah  para  peker ja  yang  masih 
mengariggur.  Jadi  diakui  tidak  hanya  perliinya  campur  tangan 
"pemerihtah  nasional",   tetapi  juga  bahwa  "kemerdekaan  nasional" 
merupakan  syarat  yang  diperlukan, bagi  pencapaian  titik  optimum 
ekonomi,'  baik  nasional  maupun  int ernasional,   sebab  tanpa  (  kemer- 
dekaan itii  ^tidak  akan  mungkin  sesuatu  penguasa  raengarabil.  ,kebi~ 
jaksahaan  yang  dianggapnya  daj>at  mengabdl  kepentingan  para  pe- 
laku ekonomi  yang  diperintahnya.  Walaupun  sudah  semaju  deraiki- 
an,!  pemikiran  ekonomi  keynesian  ini  masih  mengandung-  kekurangan 
yaitu  menganggap  bahwa  hubungan  ekonomi  adalah  :  seraata-raat a  hu- 
bungan  pertukaran  barang  dan  jasa* 

Secara  fundament il  hubungan  ekbnorai  selalu  merupakan  cam- 
piiran  antara  pertukaran  barang  dan  perbandingan  kekuatan.  Per  be 
daan  dan    ketidak-sepadanah  dalam  kekuatajjj  para  pelaku  ekonomi 
yang  mengadakan  hubungan  te tap  merupakan  faktor  yang  ikut  ne- 
nentukan  dan  ini  1 ebih-1 obih  berlaku  sejauh  hubungan  tersebut 
terletak  di  bidang  perdagangan  (pertukaran)  internasional. 
Baik'  harga  maupun  kwantum  yang  disepakati  di  bidang  ini  selalu 
ditandai  oleh  faktor  tersebut,  demikian  pula  arus  dan  keseir- 
.bangan  barang  dan  jasa  yang  terbentuk  di  situ.  Dari  cara  meli- 
hat  seperti  ini  kiranya  dapat  disimpulkan  befcerapa  tanggapan- 
ekonomi  mengenai  "bangsa". 
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Suatu  bangsa  dalam  dirinya  merupakan  sktu  kombinasi  ke^  - 
atan  dan  aktivitas  ekonomi  (industri)  para  warganya.  Isi,  dL 
mensi  dan  pengelompokan  kegiatan  tersebut  ke  dalam  berbagai 
sektor  (pertanian,  pertambangan,  perindustrian,  administrasi, 
dan  lain-lain)  menentukan  struktur  neraca  pembayarannya  terha- 
dap  luar  negeri,  kesanggupannya  mempengaruhi  bangsa  lain  dan 
kemampuannya  menerima  ataupun  menolak  pengaruh  dari  luar. 

Suatu  bangsa,   dipandang  dari  sudut  lokalisasi  aktivitas 
ekonomi  para  vrarganya,  merupakan  gabungan  dari  daerah  maju  dan 
terbelakang,  kombinasi  jaringan  transport  dan  zone  penggerak 
pembangunan.  Sifat,  letak  dan  bobot  elemen-elemen  itu  di  dalam 
keseluruhannya  menentukan  apakah  aktivitas  bangsa  ini  akan  sam- 
pai  melampaui  batas  kebangsaannya  atau  menerima  aktivitas  lan- 
jutan  dari  bangsa  lain. 

Suatu  bangsa  adal ah  kombinasi  dari  kekuatan-kekuatan  eko- 
nomi dan  finansiil.  Kombinasi  ini  merupakan  dasar  kemampuannya 
untuk  mempengaruhi  partnetnya  di  bidang  int ernasional  dan  atau 
menghadapi  pengaruh  yang  hendak  didesakkan  oleh  pihak  lain  ke- 
padanyai  Kemampuan  ini  diterapkan  baik  melalui  pasaran  modal, 
uang  ataupun  myths  uang  nasionalnya. 

Di  pihak  lain,   di  bidang  pertukaran  barang  dan  jasa  antar- 
bangsa,  perkembangan  teknologi  telah  merubah  "ekonomi  inter- 
nasional"  menjadi  ekonomi-duni*  melalui  perubahan  yang  ditim- 
bulkannya  dari  ekonomi  "f aktor . produksi"  menjadi  ekonomi 
"pengetahuan".  Bangsa  yang  tidak  turut  ambil  bagian  dalam  per- 
tumbuhan  ekonomi-dunia  tersebut  berarti  menulis  resep  bagi  de- 
kadensi  ekonomi  nasionalnya  sendiri.  Turut  foerkecimpung  dalam 
ekonomi  dunia  berarti  tidak  nengasingkan  dan  menutup  diri  se- 
cara  autarkis  tetapi  pula  berarti  secara  sadar  mengkaitkan  per- 
kembangan ekonominya  pada  perkembangan  ekonomi  bangsa  lain. 
Ternyata  sangkut-Paut  ekonomi  bangsa-bangsa  itu  sudah  begitu 
rupa  sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  kini  praJ^tis  tidak  ada  satu 
bangsapun  yang  benar-benr.r  berdiri  sendiri,   sesedikitnya  tidak 
di  semua  bidang  ekonomi, 

Bagi  pelaku  ekonomi  individuil,  besar-kecilnya  hasil  yang 
dapat  ditariknya  dari  partisipasinya  di  bidang  lalu-lintas  per- 
tukaran int ernasional,   tergantung  sekali  dari  keseluruhan  struk- 
tur di  nana  dia  tergolong;   dengan  perkataan  lain,  tergantung 
pada  "bangsa"  nana  dia  termasuk.  Sebaliknya,   struktur  yang  ber- 
beda-boda  dari  bangsa  tidak  hanya  menentukan  perbedaan  hasil 
pelaku  ekonomi  individuil,   tetapi  juga  menentukan  akibat  dan 


pengaruh  yang  diterina  bahgsa  itu  sendiri  dari  partisipasinya- 
dalam  ekononi  dunia.   Dengan  perkataan  lain,   elconorai  dunia  raem- 
borikan  penjaruh  yang  a'simet'rik  terhadap  bangsa-bangsa  sesuai 
dengan  "struktur"  yang  merabentuk  tubuh  bangsa  itu  sendiri . 
Bfeka  itu  bagi  sesuatu  banger,  yang  ingin  turut  berpartisipasi 
di  dalam..  ekonorai  dunia,   dan  nemang  hanpir  tidak  mungkin  untuk 
tidak  turut,   sebaiknya  lebili  dulu  neneliti  dengan  senpurna 
struktur  yang  nembentuk  dirinya*  Apakah  struktur  yang  dipunyai- 
nya  merupakan  ...nodal  it  as  yang.  ku at   (an£>uh)  atau  ienah  untuk 
terjun  di  dalam  ekononi  dunia,        ■•  '" 

Berdasarkan  observasi  dap at  diajukan  di  sini  beberapa 
kelenahan  strukturil  untuk  dapat  rnasuk  begitu  saja  ke  dala::: 
ekononi  'dunia, 

Pertama,  koefisien      perdagangan  luar  negeri  yang  tinggi 
sedangkan  pada  waktu  yang  bersanaan  struktur  produksi  dan  eks- 
por  yang  sangat  terpusat  pada  sejunlah  kecil  konoditi.  Seba- 
liknya  jural ah  kecil  ekspor  ini  sudah  merupakan  bagian  yang 
besar  dari  produk  donestik  sedangkan  juralah  pasaran  komoditi- 
nya  terbatas.  Bangsa  yang  berstruktur  leinah  seperti  ini  sulit, 
dalan  waktu  yang  relatif  singkat,  untuk  membuat  diversifikasi 
dalan  produksi  dalan  negeri ny a,   denikian  pula  untuk  nenbuka 
lebih  banyak  pasar .terbuka  untuk  eksporhya.  ;: 

Kedua,  bangsa  ini  tidak  mempunyai  suatu  industri  organik. 
Dengan  ini  dinaksudkan  serangkaian  aparat  industriil  yang  leng- 
kap  dan  secara  tepat  berkaitan  dengan  akti vitas  ekononi  di 
bidang  lainnya,  pertania-n,  perdagangan  dan  transport .Artinya, 
bangsa  yang  begini  hanya  nenpunyai  tata  industri  yang  sporadik, 
tidak  lengkap  dan  kurang  senpurna  kaitannya  dengan  lain-lain 
aktivitas  ekononi  dalan  negeri. 

Ketiga,  bangsa  ini  nenpunyai  kenanpuan  yang  rendah  untuk 
menghasiikan  pekerja-otak  .  (knowledge  workers),   teknisi  dan 
lain-laih  pekerja  ahli,  Maka  itu  sangat  menbatasi  potensi  per- 
kenbangan  industriil  yang  .nenang  sudah  leraah  bila  dipandang  . 
dari  sudut  perno dalan. 

Keenpat,   inpor  bahan  baku/penolong  merupakan  bagian  yang 
besar  dari  kosoluruhan  inpor  dan  karenanya  gejolak  harga  di 
luar  negeri,  nelalui  harga  bahan  baku/penolong  tersebut,  akan 
tersebar  Ice  seluruh  soktor  produktif  dalan  negeri. 

Kelina,  bangsa  ini  dengan  struktur  yang  dipunyainya  itu 
sangat  nudah  nenorina  akibat  ketidak-soimbangan  yang  ditinbul- 
kan  oloh  aparat  nonet er  dan  finansiil  bangsa  lainnya. 
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1  Bila  kita  kini  mengalihkan  pandang  ke  arah  struktur  yarv 
rnembentuk  ekonomi  nasional  kita,  akan  segera  terlihat  betapa° 
terpenuhinya  ukuran-ukuran  kelenahan  strukturil  tersebut  di 
atas.  KoefidtoB      perdagangan  luar  nqgeri  kita  momang  cukup 
tinggi,  yaitu  sebesar  klra-kira  30#  sedangkan  iebih  dari  se- 
paruh  hasil  ekspor  berasal  dari  hanya  empat  komoditi.  Bagian 
dari  impor  bahan  baku/penolong  dalam  keseluruhan  impor  pada 
tahun  1970/1971  sampai  dengan  1972/1973  adalah  sebesar  35,k,  . 
H,3  dan  39,7  persen.     Berhubung  kemampuan  finanaiil  dan  pera- 
latan  yang  terbatas  maka  kemampuan  memprodusir    tenaga  ahli 
juga  sangat  terbatas,  sehingga  "response"  tidak  selalu  sesuai 
dengan  "ohallenge^yang  timbiil. 

Maka  dipandang  dari  sudut  ini  bangsa  kita  mempunyai  ke- 
tidak-sepadanan  di  dalam  struktur  ekonomi,  ketidak-sepadanan 
bila  di banding  dengan  semua  faktor  yang  strategis  di  bidang- 
bidang  yang.  menentulcan"  dapat-tidaknya  kita  menarik  hasil  yang 
sepadan  dari  partlsipasi  kita  di  dalam  ekonomi  dunla;  Jadi 
soal  yang  kita  hadapi,  sepertl  juga  yang  dihadapi  oleh  banyak 
bangsa  lainnya,  buk&nlah  ada-tidaknya  "keraerdekaan  ekonomi", 
tetapi  mempunyai  atau  tidak  mempunyai  struktur  ekonomi  yang 
sepadan  untuk  menghadapi  akibat  atau  pengaruh  yang  asimetris 
dari  perputaran  ekonomi  dunia. 


11  •  Usaha-usaha  perbaikan  struktur 

*,  , 

Langkah-langkah  yang  kiranya  perlu  diambil  dalan  rangka 
pembinaan  struktur  yang  sepadan  guna  dapat  menarik  hasil  yang 
sepadan  dari  partisipasi  bangsa  kita  dalam  ekonomi  dunia  ada- 
lah seperti  berikut: 

Pada  taraf  makro-nasional  persiapan  borupa  penoiptaan 
dari  apa  yang  oleh  Dr.  J.  PANGLAYKIM  disebut  sebagai 
"Indonesian  Incorporation",  yaitu  pola  kerjasama  yang  erat 
antara  pemerintah,  birokrat,  teknokrat  dan  bisnis  sehingga 
kita  secara  nasional  dapat  membangun  satu  kesatuan  kekuatan 
yang  dalam  dirinya  berupa  satu  "kekuatan-tandingan"  (counter- 
vailing power)  berhadapan  dengan  IINC  sebagai  partner.  Usaha 
perabentukan  kekuatan-tandingan  ini  juga  sekaligus  dilakukan 
pada  tingkat  mikro- ekonomi.  Hal  ini  merupakan  keharusan  mengi- 
ngat  struktur  bisnis  yang  ada  di  negeri  kita  dewasa  ini  ber- 
cifat  atomistis,   dalam  artian  struktur  di  mana  terdapat  ribuan 
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perucahaan  kecil  ataupun  ir.enengah  yang  kurang  diorganisir  s e- 
cara  baik  dan  di  rcana  hubinigan  satu  dengan  laimiya,  kalauoun 
hubungan  itu  ada,  lebih  bersifat  persobnlijk daripada  zakelijk. 
Walaupun  perusahaan-perusahaah  kecil  dan  menengah  ini  raempunyai 
fungsi  dan  peranan  dalam  proses  pertumbuhan  bisnis  nasional. 
namun  harus  diakui  bahwa  ia  sebagai  keseiuruhan  tidak  dapat 
dijagakan  sebagai  kekuatan-tandingan  terhadap  perusahkan-peru- 
sahaan  raksasa  asing.  Maka  itu  partisipasi  nasional  sebagai- 
cara  untuk  mengambil  manfaat  yang  sebesar-besarnya  dari  pena- 
naraan  modal  asing  harus  dilakukan  melalui  "national  integrated:, 
units", di  b^dang  industri,  pengiisahaan, '  p'erdagarigari  dan  keuarig- 
an.  Selain  berfungsi  sebagai  kekuatan-tandingari "terhadap  peru- 
sahaan .raksasa  asing,   national  integrated  units  tersebut,  se- 
bagai kesatuan-kesatuan  bisnis  besar,   dibutuhka'n  pula  untuk 
membantu  perusahaan-perusahaan  kecil  dan  menengah>  terutama 
di  bidang  supply  bahan  baku1  dan  pemasaran  barang-.jadi  yang  di- 
hasilkani  •■\,'"rt  i  .    .  . . . 

Usaha-usaha.  besar  yang  inherent  dengan  national"  integrated 
units  tersebut  sudah  tentu  memerlukan  pembiayaan  yang  besar. ; 
Satu,  dua  atau  tiga  bank- bank  pembangunan  yang  difungsikan  un- 
tuk mel.ayani  ratusan  bahkan  ribuan  aktivTtas'  'investasi  tidaklah 
cukup.da^  karenanya  tidak  akan  dapat  menanggulangi  perkembangan 
kebut.uhan  tinansiil  yang  relatif  besar  itu.  sWdarigkan  kebutuhcn 
finansiil  yang  relatif  rendah  seperti  yang  terdapat  deWasa  ini 
saja  sudah  sukar  untuk  menuaskannya,  Sehingga  tidak  mehgheran- 
kan  bila  kebutuhan  tersebut  untuk  sebagian  terbesar  dibiayai 
oleh  perusahaan  raksasa  asing,  yang  berarti  melalui  "company 
finance",  dengan  konsekwensi-konsekwensi  yang  terang  tidak 
uienguntungkan  bagi  us  aha  pembangkitan  kekuata'n  biknis  dan  eko- 
nomi  nasional.  Dengan  cara  begini  pihak  nasional  yang  berpartner 
dengan  bisnis  raksasa  asing  hanya  menjadi  "veriengstuk"  belakr. 
dari  :ucaha-usaha  raksasa  asing,  diredusir  sebagai  "perantara", 
satu  kedudukan  yang.  per  si's"  sama  seperti  yang  berlaku  dalam 
periode  kolonial  Belanda  dahulu.  Maka  itu  di  samping  mencipta- 
kan  national  integrated  'units,   sebaikriya . dicipt akan  pula  fasili- 
tas-fasilitas  pembiayaan  dalam  bentuk  "national  financial 
consortium".  Consortium  seperti  tfni  dapat  bersifat  swasta.  atau- 
pun berupa  kerjasama  swasta  dengan  bank-bank  pemerintah,  dengan 
partisipasi  aktif  dari  bank-bank 'devisa.  swasta,  .tetapi  menarik 
dan  menpunyai  affiliasi  yang  erat  dengan  financial  consortia 
yang  berstatus  international ,  satu  dan  lain  guna  menarik  dana- 
dana  yang  beredar  di  pasaran  uang  dan  modal  internasional. 
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Inilah  kiranya  salah  satu  cara  kita  menggunakan  secara  maksi- 
mum  creditworthiness  dunia  perbankan  nasional  yang  sebenarnya 
sudab  ada  sebagai  keseluruhan  di  kalangan  finanslil  inter- 
nasionalt- 

»  Di  bidan£  niikro-nasional,  untuk  roengkoreksi  ketidak-sepa- 
danan  di  bidang  struktur  industriil  perlu  dibina  kerjasairx. 
yang  leblh  erat  antara  dunia  pengetahuan,  dunia  riset termasuk 
laboratorium  dan  pemerintahan,  khususnya  di  dalam  perabangunan 
industri-industri  spesiaiis  seperti  kimia,   optik,  dan  lain-lain. 

Sejauh  yang  mengenai  kriteria  investasi  sebaiknya  tidak 
hanya  dibatasi  pada  kriteria  ekonorals,  sepertif  kenaikan  MP/ 
kesenpatan  kerja,  atau  kriteria  lainnya  yang  sejenis  dertgan 
itu,  tetapi  turut  diperhitungkan  pula  persoalan  k,kebebaSan" 
ataupun  "transf ormasi  st.rategis" .  Dengan  ini  dimaksudkan  ke- 
sanggupan  merubah  tenaga  dan  faktor  non  militer  untuk  menjadi 
tenaga  dan  faktor  yang  efektif  di  bidang  militer  bila  saatnya 
diperlukan.  Misalnya,  bila  secara  teknis  memang  benar  .batwa 
pabrik  pupuk  relatif  mudah  ditransf orrair  menjadi'  pabrik  senja- 
ta  ringan,  raaka  pabrik  pupuk  perlu  didirikan.  Sebab  pabrik 
seperti  ini  tidak  hanya  diperlukan  hasilnya  untuk  sektor  Per- 
tanian  di  masa  damai,  tetapi  juga  diperlukan  peralatannya  di 
masa  parang.  Dengan  mengambil  kep.utusan  yang  seperti  ini,  kita 
artinya  mempergunakan  ^kemerdekaan"  kita  untuk  mengambil  ke- 
putusan-keputusan  di  bidang  ekonorai  yang  akibatnya  secara 
potensiil  juga  mempunyai  arti  kelak  untuk  merapertahankan 
"kenerdekaan"  itu  secara  fisik. 

Sejauh  mengenai  proses  pembinaan  tenaga  teknisi  ahli  139- 
mang  harus  diakui  memerlukan  Maya  yang  besar.  fotapi  kiranya 
biaya  ini  dapat  diusahakan  raelalui  kehadiran  bisnis  asing  y^ng 
beroperasi  di  negeri  kita.  Dengan  begini  artinya  usaha  nasional 
guna  rnenarik  raanfaat  yang  maksimum  dari  aktivitas  bisnis  asing 
tidak  boleh  hanya  dibatasi  pada  bidang  ekonorai  inelainkan  di- 
perluas  ke  bidang  sosial,  berupa  peningkatan  peraberian  training 
kepada  calon  tenaga-kerja,  terutaraa  drops  but,  ke  arah  pengua- 
saan  ketrampilan  teknik  element er  dan  industrial  arts.  Aktivitns 
training     seperti      ini  terang  memerlukan  pembiayaan  yang  tidak 
sedikit  dan  untuk  keperluan  ini  kiranya  perlu  didirikan  suatu 
"Yayasan  Pendidikan"  yang.fungsi  pokoknya  adalah  mengusahaknn 
agar  dapat  diperoleh  dana  yang  diperlukan  untuk  pembiayaan 
tersebut  secara  teratur  dari  perusahaan-perusahaan  besar  asing 
yang  beroperasi  di  negeri  kita.  Dengan  perkataan  "secara. 
teratur"  dimaksudkan  bukan  "once  for fall  grants",  tetapi  grants 
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yang  secara  periodik  dan  kontinu  diberikan  kepada  Yayasan  dari 
keuntungan  tahunan  yang  diperoleh  dari  operas!  bisnis  perusaha- 
an  acing  itu5  bila  perlu  grants  yang  diambil  dari  keiintungan 
itu,  dibebaskan  dari  pajak  perusahaan.   Dengan  bogini,  melalui 
kehadiran  Yayasan  dengan  missi  seperti  tersebut  di  atas, 
"spread  effects"  kehadiran  bisnis  asing  di  negeri  kita  menjadi 
lebihluas,   dalam  artian  manf aat; kehadirannya  di  sini  tidak 
hanya  dapat  dinikmati  oleh  orang-o rang  yang  langsung  bekerja 
dalam  lingkungannya  ataupun  oleh  kas  negara  melalui  t>ajak  dar 
royalties  yang  distornya,     melainkah  dapat  dinikmati  pula  oleh 
anggota  masyarakat  kita  pada  umumnya.  Lagi  pula  rnelalui  training 
seperti  ini  a2as  keadilan  yang.  dituju  oleh  pembangunan  kita 
dapat  lebih  terjamin.   Keadilan  di  sini  tercapal  bukan  melalui 
pembagian  pendapatan  yang' lebih  nerata;  tetapi  melalui  penggu.na- 
an  lebih  banyak  oleh  pembangunan  sumber  energi  yang  praktis 
dipunyai  oleh  setiap  vrarga  negara,  yaitu  tenaga-kerja  manual,. 
Akhirnya,   dengan  neningkatkan  mutu  teknis  tenaga-kerja  dari 
"unskilled"  menjadi  sesedikitnya  "rather  skilled",  kita  tidav 
hanya  membantu  menaikkan  kapasitas  mencari  nafkah  individuil, 
tetapi  Glelipatgandakan  modal  manusia  negeri  kita. 

Bila  dlrenungkah  lebih  mendal am,   sebenarnya  training  besar- 
besaran  di  bidang .  t-eknologi  juga  mempunyai  arti  ekonomi  yang 
besar.  Adalah.satu  kenyataan  bahWa  salah  satu  kekurangan  ya- 
fundamentil  bagi  usaha  pembangunan  Indonesia  adalah  kurangnya 
tenaga  teknisi  menengah  yang  harus  melaksanakan  apa-aPa  yang 
sudah  diputuskan  di  atas.  Teknisi  menengah  ini,  di  negeri  ra-a- 
Pun,  pada  azasnya  tidak  dihasilkan  dalam  lingkungan  pendidlkan 
formal.  Sekolah-sekolah  paling  jauh  hanya  dapat  mel at ih  ke  arah 
penguasaan  peralatan  analisa,  baik  yang  bersifat  matematis  mau- 
Pun  fxlosofis..  Teknisi  menengah  ditempa  dan  diprodusir  di  pusat- 
Pusat  kegiatan  produksi  dan  bisnis  dan  di  negeri-negeri  yang 
sudah  maju  pusat-pusat  kegiatan  tersebut  tidak  kurang  jumlahnya, 
baik  yang  berupa  pabrik,  galangan  kapal,  naskapai  bangunan,  . 
asuransi,  perbankan,  biro  administrasi,   dan  lain-lain.  Di 
negeri  yang  belum  maju  seperti  Indonesia,   justru  tempat-tempat 
Penggemblengan  tenaga  teknisi  menengah  yang  seperti  itu  sangat 
-urang  jumlahnya,   sedangkan  perkembangan  pusat-pusat  kegiatan 
Produksi  dan  bisnis  tersebut  pada  gilirannya  sangat  torgantun, 
Pada  ada  tidaknya  tersedia  tenaga  teknisi  menengah  tadi.  Alhasil 
-rjadilah  satu  lingkaran  yang'tak  beru  jung-pangkal .  Maka  untuk 
dapat  ke  luar  dari  lingkaran  yang  mencekik  ckonomi  ini  perlu  di- 
tingkatkan    aktivitas  training  ketrampilan  teknis  dan  industrial 
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arts  dan  guna  membiayai  aktivitas  yang  terang  menelan  banyak 
biaya  itulah  dipikirkan  pendirian  suatu  Yayasan  Pendidikah. 
Dengan  begin!  kita  berarti  memasukkan  teknol ogi  i tu  s endi ri 
ke  dalam  rnasyarakat  dan  bukannya  hanya  puas  dengan  menginpor 
hasil-hasil  teknol ogi  yang  berkembang  dan  dikembangkan  di 
negeri  lain, 

Sebenarnya  masih  dapat  dipikirkan  persiapan-persiapan 
nasional  lainnya  di  bidang  perundang-undangan,  perburuhan,  dan 
lain-lain,  tetapi  berhubung  terbatasnya  ruangan  harian  kita 
ini  tidak  dapat  dibahas  vralaupun  secara  pokok-pokoknya  saja. 


Kesimpulan 

Dengan  memaauMcan  modal  dan  bisnis  asing  di  negeri  kita 
berarti  kita  secara  sadar  hendak  berpartisipasi  di  dalam  ekonomi 
dunia  dan  nielalui  partisipasi  ini  hendak  mempercepat  pembangunan 
ekonomi  dalam  rangka  pengisian  arti  kemerdekaan  bangsa.  Nanun 
hendaknya  perlu  disadari  bahwa  begitu  kita  memutuskan  modal  dan 
bisnis  asing  boleh  masukj  kita  sebenarnya  raulai  dari  saat  itu 
sudah  merubah  dimensi  dan  sifat  ekonomi  kita,  terlepas  dari  soal 
apakah  modal  tersebut  hanya  polengkap  atau  tidak,  juga  terlepas 
dari  soal  apakah  ia  boleh  diinvestir  hanya  di  sektor  tertentu 
dan  sama  sekali  dilarang  ditanam  di  bidang  tertentu  lainnya. 

Untuk  dapat  menghadapi  perubahan  dimensi  dan  sifat  tersebut 
dengan  baik,  kiranya  perlu  diadakan  perubahan  struktur  di  dalam 
tubuh  ekonomi  bangsa,  Perubahan  struktur  ini  menjadi  lebih  pen- 
ting  bila  diingat  bahwa  secara  tradisionil  ekonomi  kita  sudah 
merupakan  ekonomi  ekspor  dan  suatu  ekonomi  terbuka,  Jawabannya 
lalu  bukanlah  menyendiri  ataupun  memisah  diri  dari  ekonomi  dunia 
dengan  preteks  nenjaga     "kemerdekaan  ekonomi"  tetapi  bagaimana 
membangun  struktur  yang  sepadan  guna  dapat  menarik  hasil  yang 
sepadan  dari  saling  Icetergantungan  ekonomi  di  dalam  proses 
portumbuhan  ekonomi  dunia  yang  semakin  pesat  dan  semakin 
kompl eks • 


I 


IMTERDfePENDENSI  HALAM  RANGKA  PEMBA. NGUKA N 

.  Blng  P.  LUKKAN 


Pendahuluan 

Perlrenbongan  toknologi  yang  sangaf'  posat  dbwasa  ini, 
nenbuat  dunia ;  terasa"  makin  mengecil .  Komunikasi  antar  bangsa 
dan  negara  menjadi  demikian  lebih  erat  dan  memberikan  penga- 
rub  besar  kepada  pola  kehidupan  bangsa-bangsa  di  dunia. 

Akibat  dari  perkembangan  tersebut,  kejadian  di  suatu  ba- 
gian  dari  dunia  ini  akan  selalu  inempengaruhi  bagian  dunia  la- 
innya.  Kejadian  di  Vietnani  raempengaruhi  situasi  di  Amerika, 
pergolakan  di  Timur  Tengah  memaksakan  negara-negara  Arab  untuk 
bersatu  dan  menelorkan  politik  minyaknya  yang  membuat  negara- 
negara  di  dunia  terkacaukan  rencananya,   dan  seterusnya. 

Sebagai  konsekwensi  -.lebih  lan jut,  maka  untuk  mengurangi 
•staling  ketergantungannya9   {interdependent! )  ,setiap  .bangsa 
dan  atau  negara  memerlukan  peningkatan  usahanya  dan  kerjasama 
yang  lebih  erat  serta  kemampuan  dan  keberanian  mengadaptasi 
perubahan-perubahan  yang  terjadi.  Pola  perhubungan  antar  bangsa 
dan  atau  negara  perlu  mengalami  perubahan  secara  horizontal 
maupun  vertikal.  Tugas  di  bidang  diplomasi  tldakiah  lagi  me- 
rupakan  monopoli  kaum  diplomat,   tetapi  juga  menjadi  sebagian 
pekerjaan  kaum  pedagang,   cendekiaiiran,  wartawan,  olahragawan, 
dan  lain  sebagalnya.  Ma s al ah-ma s al ah  ekonorai  bukanlah  hanya 
menjadi  urusan  ahli-ahli  ekonomi  belaka,   tetapi  juga  harus  di- 
ikutsertakan  ahli-ahli  sosioiogi,  politik,   dan  Iain-lain  di 
dalam  usaha  menyele3aikan  masalahnya  secara  ofektifi 


Interdependensl  mondial  dan  nasional 

Menghadapi  masalah-r-asalah  kehidupan  di  dunia  ini,  maka. 
pertirabangan-pertimbangan  politis  saja  tidak  nanpu  nenyolesai- 
kan  masalah  yang  sebonarnya,  yaitu  masalah  peningkatan 
9 kwal i t a s -hi dup • • 
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Gagasan  Wilson  dengan  pembentukan  negara-negara  raordeka, 
dalam  rangka  mensgakkan  keadilan,  kebebasan,  deraokrasi  dan 
perdamaian,  yang  berhasil  nendorong  terbentuknya  negara-negara 
merSeka  setelah  perang  dunia  ke-II,  nenurut  Prof.  Br.  Bruno 
Fritsch    -  pimplnan  riset  bidang  ekononti  Pada  perguruan  tinggi 
fceknik  di  Zuerich  -  dinilai  sebagai  generator  konf lik-konf liv 
internasional.  Dengan  nakin  banyaknya  negara  r.erdeka  di  dunia, 
nengakibatkan  juga  nakih  saratnya  kemungkinan  hubungan  antar  ' 
negara,   sedangkan  kemerdekaan  yang  sebenarnya,   seperti  ketid.l- 
tergantungan  di  bidang  ekononi  atau  mungkin  juga  di  bidan.  lain- 
nya  ternyata  jauh  dari  apa  yang  diharapkan,  karena  landasan 
untuk  »nemerdekakan  diri»  dalan  bidang-bidang  tertentu  sangat 
rawan. 


PEBKEMBANGAN  KEANGGOTAAN  DI  DALAM  PBB  (1945 
Tahun 


-  197'1) 


1-945 
1955 
1965 

1970  X 

1971  ; 


Jumlah  negara 
anggota 
(n) 


Jumlah  kemungkinan 
hubungan  ani:ar  ne- 
gara .anggota 
n.(n-l) 

z 


Pendapatan  rata-rata 
per  kapita  per  tahun 
menurut  penyeharan 
penduduk  tahun  1 969 
(dalam  US$) 


51 
76 
118 
127 
132 


1275 
2850 
6903 
8001' 
8646 


1075 
990 
695 
390 
95 


+) 


Kedudukan  Taiwan  digantikan  oleh  RRC. 


Menurut  penyelidikan  Prof.  Dr.  Bruno  Fritsoh,  oada  tahun 
-969  hanya  k6  negara  (-  3k,W  anggota  PBB)  yang ' menpunyai  pon- 
hasilan  rata-rata  per  kapita  di  atas  US$  500,  iaeskipuri  de&ikian 
te  *6  negara  tersobut  nengha3illcan  37*  dari  seluruh  produksi 
TTT1  d±  dUnia*  Ini  ^babkan  kotidak  =ei„bangan  antara 
nak  bereuara  dan  kekuatan  perekononian  antar  negara  anggota, 
yeng  nerupakan  eoloh  eatu  sobab  puia  nengapa  PBB  kurang  berha- 
<U  dalar,  nenyelosaikan  masalah-oasalah  perdanaian  dunia. 
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Jika  pendapatan  per-kapita  akan  dijadikan  ukuran  dalam 
raonilai  ketergar.tungan  suatu  negara,  maka  apabila  diambil  ke- 
adaan  pada  tahun  I965  dan  diharapkan  perbedaan  pendapatan  yang 
ada  akan  dihilangkan  dengan  segera,  menurut  John  Pincus1  dibu- 
tuhkan dana  sebesar  1.1*00  railyar  US  dollar  atau  saiaa  dengan 
jumlah  seluruh  produksi-nasional-kotor  yang  dihasill-an  oleh 
negara-nogara  industri.  Dan  jika  diharapkan  bahwa  negara-negara 
berkembang  dalam  jangka  waktu  20  tahun,   dihitung  mulai  tahun 
1965,  agar  raencapai  tingkat  pendapatan  negara-negara  raaju  yang 
dicapai  pada  tahun  itu,  menurut  Pincus  dibutuhkan  penyaluran 
dana  sotiap  tahunnya  sebesar  550  milyar  US  dollar;  sedangkah 
untuk  jangka  uraktu  50  tahun  dibutuhkan  transfer  dana  sebesar 
65  milyar  US  dollar  per  tahunnya. 

A. P.  Thirwall  membuat  perhitungan  lain  dengan  titik  tolak 
keadaan  tahun  I965  dengan  assumsi  bahwa  sampai  dengan  tahun  2000 
negara- negara  Pasaran  Bersama  Eropa  (PBE )  dan  USA  hanya  menga- 
lani  tingkat  kenaikan  pendapatan  per  kapita  per  tahun  sebesar 
3%,  maka  dibuat  perhitungan  atas  tiga  pertanyaan  di  bawah  inis 

a.  Berapa  besar  kecepatan  pertambahan  pendapatan  per  kapita 
setiap  tahunnya  dari  negara- negara  sedang  berkembang  sampai 
dengan  tahun  2000  harus  ditingkatkan,  agar  dapat  melevrati 
tingkat  pendapatan  per  kapita  negara-negara  PBE  dan  USA? 

b.  Berapa  besar  kecepatan  pertambahan  pendapatan  per  kapita 
negara-negara  sedang  berkembang  sampai  dengan  tahun  2000  ha- 
rus ditingkatkan  agar  perbedaan  'absolut0  dengan  negara-ne- 
gara PBS  dan  USA  tidak  berubah? 

c.  Berapa  lama  dibutuhkan  oleh  setiap  negara  sedang  berkembang, 
dengan  memperhatikan  tingkat  kenaikan  pendapatan  negara-ne-  . 
gara  tersebut  pada  tahun  I965,  untuk  menghilangkan  perbedaan. 
pendapatan  per  kapita  dengan  negara-negara  PBE  dan  USA? 


1 

John  Pincus,   "External  Aid:  Some  Consideration",  dalam 
Development  Digest.  Vol.  V.  No.  3,   Ootober  1 967 . 
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Perhitungannyr.  rr6ndapa.tkan  hasil  sebagai  berikut 


Negara 


ad.  as 

%  per  tah'un 

terhadap 


ad.  b ; 

io  per  tahun 
terhadap  ■  ••' 


PBE 


USA , 


PBE 


USA 


ad.  c ; 

jumlah  tahun 
terhadap 

PBE  USA 


Latin  Amerika; 

Argent inia  4,7 

Brasilia  -8,5 

Chili  5,7 

Afrika      -  : 

Aljazair  .  8,6 

Ethiopia  13,5 

Uganda  11,8 

Asia  '  : 

India  11,4 

:  Pakistan  10,7 

Indonesia  11,8 


7,3 
11,0 
8,1 


11,0 
16,2 
14,4 


14,0 
13,9 
1-4,4 


4,3 
7,4 
5,0 


7,6 

1  2  j  2 
10,4 


10,1 

9,7 
10,5- 


6,8 
9,8 
7,1 


9,9 

15,0 

12,9 


12,6 
12,0 
13,0 


tt 
tt 

30 


71 
tt 
356 


196 
1356 
tt 


tt 
tt 
57 


,122 
-.tt 
457 


•  254 
1760 
:  tt 


Sumber ;  A. P.  Thirwall,  The  Development   'Gap';  National  Westminster  Bank, 
Quarterly,  Review,  February  1 970.  . 


tt  =  tak  terjawab 


Apabila  kita  perhatikan . angka-angka  tersebut  di  atas  yang 
didasarkan  atas  teori  rnurni  ekonorai  dan  perhitungan-perhitungan 
uraum  arithmetik  maka  kita  akan  jnenjadi,  putus-asa,  rapabila  tidak 
mengadakan  peninjauan  secara  lebih  kritis  dan  teliti.  Betapa 
tidak,  apabila  diarnbil  sebagai  contoh  bahwa  Pakistan  merabutuh- 
kan  t-raktu  I760  tahun  lamanya  untuk  raenyamakan  keadaannya  denga n 
USA. 

r  \ 

Oleh  karena  itu,  apabila  seorang  ahli  ekonorai  mendasarkan 
teorinya  bahwa  kebutuhan  akan  modal  adalah  untuk  mengurangi 
jurang  perbedaan  pendapatan  antara  negara  sedang  berkenbang 
dan  negara  raaju,  ia  akan  neleset  sama  sekali.  Meskipun  deraikia;:, 
harus  disadari  pula,  bahwa  tanpa  adanya  poningkatan  pendapatan 
per  kapita,  kemajuan  di  bidang  ekonomi  sama  sekali  tidak  di- 
mungkinJcan  dan  itu  berartl  bahvra  pendidlkan  tidak  dapat  dikem- 
bangkan,  kemiskinan  akan  bertambah,  kesehatan  masyarakat  akan 
rusak,  industrialisasi  akan  macet,   dan  seterusnya. 

J  ■  '•  —  _  

Bruno  Pritsch,   op.  cit.,  hal .  72. 
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Penambahan  kapital,  baik.melalui  investasi  dalam  maupun 
luar  negeri;  kredit  dan  lain  sebagainya,  fungsi  utamanya  ada- 
lah  untuk  menggerakkan  sumber-sumber  perekonomian  semaksimal 
mungkin  (mobilisasi  sumber-sumber  ekonomi)  agar  dapat  dicipta- 
kan  kondisi  yang  lebih  baik  ke  arah  peningkatan  pembangunan. 

Sehingga  dengan  raelihat  kenyataan  akan  keterbatasan  modal 
dalam  negeri,  baik  berupa  uang,  peralatan  maupun  tenaga  ahli 
(skill),  usaha  mempercepat  gerak  pembangunan  tidak  dapat  di- 
hindarkan  dari  usaha  mendapatkan  modal  dari  luar  negeri. 

Interdependensi  mondial  dan  nasional  pada  hakekatnya  mem-, 
punyai  sifat  saling  mempengaruhi,  sehingga  di  dalam  penanggu- 
langannya  kedua  ma sal ah  tersebut  harus  digarap  secara  simultan 
dan  tidak  dapat  dipisahkan  satu  dari  yang  lain.  Untuk  menun- 
jukkan  sifat  saling  mempengaruhi  dari  interdependensi  mondial 
dan  nasional,  dapat  kiranya  dilihat  sebagai  contoh  krisis  mo- 
net  er  yang  sedang  berlangsung  dewasa  ini.  Dengan  terjadinya 
inflasi,  negara-negara  Indus tri  harus  raenjual  hasil  produksi- 
nya  dengan  harga  lebih  tinggi,  Sebaliknya  negara-negara  peng- 
impor  untuk  dapat  membeli  produksi  tersebut  harus  menyediakan 
dana  yang  lebih  besar.  Apabila  hasil  dari  ekspor  negara-negara 
pengimpor  tidak  mencukupi  dana  yang  dibutuhkan,  naka  sumber- 
sumber  lain  dari  dalam  negeri  harus  diperbesar,  sepertinya 
dengan  jalan  menaikkan  pajak  dan  lain  sebagainya."  Akibat  dari 
tindakan  ini,  maka  jelas  bahwa  beban  kehidupan  di  dalam  negeri 
akan  bertambah. 

Kebi jaksanaan  apapun  yang  akan  diambil  di  dalam  negeri 
hendaklah  disadari  tidaklah  mungkin  untuk  menghilangkan  sama 
sekali  pengaruh  interdependensi  mondial,  tetapi  ia  dapat  di- 
kurangi  apabila  interdependensi  nasional  dapat  pula  diperkecil. 
Interdependensi  nasional  dapat  diperkecil  apabila  kesadaran 
nasional,  kerjasama  serta  pengaturan  yang  lebih  baik  di  senua 
bidang  dapat  dimungkinkah.  Dapat  dilihat  sebagai  contoh,  bahwa 
betapapun  majunya  negara-negara  seperti  Amerika,  Jopang  raaupun 
Jerman,   tetapi  pengaruh  interdependensi  mondial  tidak  juga 
terelakkan.  Dari  sini  kita  dapat  menarik  kesimpulan  bahwa  pem- 
bangunan morabutuhkan  biaya  dan  tidak  datang  dengan  sendirinya 
dan  berapa  besarnya  pembangunan  yang  akan  kita  capai  ditentu- 
kan  pula  oleh  berapa  besarnya  biaya  yang  sedia  kita  bayarkan. 
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j^A^ioJialis^-Q  dan  Xenophobia 

Tidak  dapat  disangkal  Xagi,  babwa  salah  satu  faktor  yang 
ikiit  menentukan  dalan  usaha  nehb'apai  kenerdekaan  di  tahun  19^5 
adalah  semangat  nasionalisne  yang  terdapat  pada  diri  bangsa 
kita,  dan  diterjoraahkan  dalan  bentuk  ikut-sertanya  dalan  per- 
juangani  Tetapi  bagainanakah  kenudian  kelan jutamiya? 

Adalah  sarigat  naif,   denikian  Prof.   Dr.  Bruno  Fritsch 
nsnanggapi,   apabila  kenerdekaan  hanya  diartikan  sebagai  perai- 
likan  lagu  kebangsaan,  behdera'  nasional,  penerintahan  sendiri, 
perwakilan-pe.rwaki.lan  di  luar  nogeri-    keanggotaan  pada  lembaga- 
lenbaga  international,  dan  lain  sebagainya,  karena  arti  kener- 
dekaan yang. sebenarnya  adalah  lebih  dalan  daripada  itu. 

Arti  kenerdekaan  selarijutnya  setelah  tercapainya  kenerde- 
kaan de  jure   (proklanasi)  adalah  kepada  usaha  neningkatkan  ke- 
sejahteraan  masyarakat  yang  tak  lain  dan  tak  bukan  adalah  usaha 
di  bidang  penbangunan,   agar  dapat'  dicapai  kenerdekaan  de  facto 
sekalipun  bukan  kenerdekaan  absolut. 

Di  dalan  usaha  neuter jenahkan  rasa  nasionalisne  ke  dalan 
usaha  penbangunan  inilah  diperlukan  keberanian  untuk . nelihat 
kenyataan  yang  ada  di  sekitar  kita,   dan  juga  kenanpuan  nenen- 
patkan  nasalahnya  pada  proporsi  yang  wajar  dan  tidak  dengan 
enosi  dan  illusi.  Karena  penenpatan  rasa  nasionalisne  yang  ti- 
dak sewajarnya dapat  nenjurus  kepada  xenophobia,   atau  sikap  , 
•anti-asing*,   terutama  di  dalan  rangka  menerina  kedatangan  mo- 
dal dan  usaha  asing. 

Xenophobia  yang  disebabkan  oleh  bobot  nasionalisne  yang 
berlebih-lebihan  secara  disadari  atau  tidak  justru  mungkin  ne- 
ninbulkan  akibat-akibat  lain  yang  lebih  fatal  yang  nenurut 
Dr.  Daoed  Joesoef     dinilai  sebagai  nenuliskan  resep  bagi  deka- 
densi  ekononi  nasionalnya  sendiri.  Hal  ini  berarti  nemperbesar 
interdependonsi  nondial  naupun  nasional  dan  nenghambat  tercapai- 
nya kenerdekaan  de  facto  yang  diharapkan.   Dalar,  hal  ini  baik 
kiranya  kita  belajar.  dari  porkenbangan  di  negara  lain?  Mexico 
nisalnya,  yang  pada  waktu  sobolum  perang  dunia  ke-II  dikenal 
sebagai  negara  yang  keras  nonentang  nasuknya  modal  asing  ternya- 
ta  norubah  oikorp  di  tahun  19^5.'   Sedangkan  Soviet-Uni  sekalipun 
norupakan  satu  dari  negara  terkuat  di,  dunia  nongharapkan  keda- 
tangan nodal  asing  bagi  usahanya  nengombangkan  sunber-sunber 
alannya  di  Siberia.  Bahkan  RRC  yang  dikenal  sebagai  negara  yang 


Suara^™  ^H^'  "Eko?omi-Pengetahuan  dan  Ekononu -dunia  , 
auara  Karya.  26  Desember  1973. 
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sangat  *tertutup»  nerubah  sikapnya  dengan  tindakan  ofensif  di 
bidang  internasional  seperti  masuknya  ke  dalam  PBB,  pembukaan 
pert/akilan-perwakilan  dagang  naupun  diplomat ik,  saispai-rsanpa 
kepada  politik  pingpongnya  yang  berkelan jutan  dengan  kunjun, 
Nixon  ke  RRC. 


i 


Sarana  pelengkap  sebagai  us  aha  nengurangi  interdependensi 

Sebagaimana  telab.  dlsinggung  pada  bab  pcndahuluan  di  de- 
pan,  bahwa  masalah  di  dunia,  sudah  sedemikian  kompleksnya,  3e~ 
hingga  nasalahnya  tidak  tak  raungkin  lagi  dapat  diseiesaikan 
tanpa  mengikutsertakan.senua  lapis an  nasyarakat  dari  berbagai 
keahlian  dan  disiplin  ilmiah. 

Sehubungan  dengan  ini,  perlu  kiranya  dibentuk  suatu  Mem- 
baga,  badan,   center  ataupun  apapun  juga  namanya,  di  nana  di 
dalam  nembahas  nasal ali-masalah.  yang  ada  dapat  dikumpulkan  pen- 
dapat-pendapat  dari  f oruc  yang  luas,  dari  pihak  per encaria, 
pengambil  keputusah,  pelaksana  harian,  orang-orang  di  lapangan 
dan  lain  sebagainya. 

Dengan  adanya  sarana  yang  memungkinkan  terjalinnya  konnu- 
nikasi  secara  langsung  tersebut,  naka  dapat  lebih  diharapkan 
terbentuknya  saling  pengertian  dan  lebih  nenudahkan  pelaksana- 
ani  Ilisalnya  dalan  bidang  penbangunan  ekonomi,   juga  diikut- 
sertakan  pemikiran-penikiran  kaura  pedagang,   industriawan,  ceh- 
dekiax^an,   dan  lain  sebagainya,   sehingga  dapat  dihindarkan  b  an- 
tra suatu  keputusan  yang  telah  diununkan  oleh  pemerintah  tidak 
harus  terpaksa  diralat  ataupun  diperbaiki  kembali,  karena  di- 
sinpulkan  dari  pandangan  ataupun  infornasi  yang  senpit.  Kejadi- 
an-kejadian  yang  nungkin  ada  seperti  tersebut  di  atas  dapat 
nenimbulkan  ketidakpercayaan  pihak-pihak  tertentu  terhadap 
pemerintah  dan  merugikan  usaha  di  bidang  penbangunan. 

Dengan  sarana  semacan  itu  maka  proses  tukar  menukar  in- 
fomasi  lebih  dinungkinkan  dan  partisipasi  lebih  diperbesar 
dan  juga  saling  pengertian  dapat  lebih  ditingkatkan,  serta 
yang  tidak  kurang  pentingnya  adalah  neningkatnya  rasa  tanggung 
jax-/ab  pada  nasing-nasing  pihak. 

Bagainana  pelaksanaan  teknis  lenbaga  tersebut  sengaja  tidak 
dipaparkan  di  sini,  Icarena  untuk  itu  diperlukan  penelitian  dan 
pertinbangan  yang  lebih  nandalatn,  dan  di  sini  hanya  sekedar 
disajikan  sebagai  penyanpaian  gagasan. 
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Kenpertati&an  tuUsan  di  ata3  dapatlah  ki'ra„ya  disln^ul- 
■ton,  batate  intardopandanai  baik  DOndial  mupUn  nasional  tidak 
1*  dapat  dihindari,  tatapi  justru  adanya  intordepandenai  Itu- 
lah  menuntut  kapada  dlri  kit.  untuk  nalaksanakan  :oen,bangunar 
dan  untuk  t„l  diparlukan  „obiliSasi  datf  VarJaaa^'yW  labih 
katat  untuk ^endapatkan  haail  .yang  sabaik-baiknya.., 

'! rasr'naaionall  an,a  porlu  a±*.ardtoahkan  don-e, 
*°pat;,pada  tenpatnya,..ya„g.  wajar  dangan  ruanaliti  Eaaara  sekso- 
aa  ka^ampuan  kita  agar  tidak  manjadl  bunarang  bagi  diri  kita 
s  end?,  ri. 


Sabagai  panutup  diaaopaikan  gagasan  paabantufean .laDb-^ 
peleagkap  yang  diharapkan  dapat  Meningkatkan  BartialDasi  Z- 
lam  penbangunan  dan  kalancaran  infernal  aarta  mamparbaaa. 
rasa  canggung  jarab,,Sebagai  bangSf,,  sebagai 
maupun  sebagai  . individu. 


TRANSFER  TEKNOLOGI  MLAM  HUBUNGAN  INTERNAS I ONAL 


M,  Hadi  SOESASTRO 


»        *  r 

Salah  satu  faktor  yang  menentukan  taraf  perkerabangan 
masyarakat  dikatal-can  adalah  tingkat  teknologi  yang  terlapat 
dalam  masyarakat  torsobut.   Usaha  pembangunan  dalam  suatu  ma- 
syarakat  biasanya  mengassumsikan  diktum  ini  sehingga  teknologi 
diberi  -peranan  penting  dalam  usaha-usaha  pembangunam  Teknolo- 
gi  sudah  merupakan  semacam  bahasa  dalam  pergaulan  int ernasionai 
dewasa  ini,   satu  bahasa  universal  yang  mempunyai  arti  yang  jauh 
iebih  hakiki  daripada  bahasa  esperanto  roisalnya,   sebab  tekno- 
logi  sebagai  bahasa  meletakkan  pihak  yang  menggunakannya  dalam 
suatu  tingkatan  tertentu,  malahan  seringkali  dalam  suatu  dera- 
jad  kemanusiaan  tertentu  yang  dapat  menembus  prasangka-prasang- 
ka  antar  bangsa.  Sebaliknya  bahasa  dunia  buatan  seperti  esperant 
sekedar  menawarkan  kemungkinan  komunikasi  untuk  menjaiin  saling 
pengertian  dan  sama  sekali  tidak  menghasilkan  suatu  interdepen- 
densi  antar  bangsa.  Bahwasanya  kebutuhan  dan  tuntutan  rail  da- 
lam pe-rgaulan  int ernasionai  tidak  terletak  dalam  suatu  lingua 
franca  yang  tunggal  terbukti  dari  kemacetan  dan  keeng'ganan  7 
nemperkerabangkan  esperanto  ini 5   di  saat  s'ekarang  juga  benar- 
benar  sudah  ketinggalan  jamah. 

Sebagai  suatu  bahasa,   teknologi  mempunyai  logikanya  yang 
universil,  yakni  dalam  memindahkan  kerja  tangan  dan  mungkin 
juga  kerja  otak  kepada  suatu  peralatan  mekanis  atau  eloktronis 
yang  membantu  manusia  mencapai  tujuannya  secara  lebih  efisien 
dan  efektif .   Naraun  demikian  teknologi  sebagai  suatu  bahasa  te- 
tap  mengenal  berbagai  tata-bahasanya,  Hal  ini  mungkin  tidak 
dapat  dihindarkan  berhubung  penterapan  teknologi  dalam  masya- 
rakat  dunia  yang  pluralist is  ini  di  satu  pihak  raerupakan  fung- 
si  dari  sistim-sistim  sosio-kulturll  yang  a da  dan  di  pihak  lain 
ditentukan  pleh  kondisi  lingkungan  lainnya,   seperti  duaca, 
peraturan-peraturan  t eknis-ekonomis ,  kopadatan  kary-  dan  modal, 
cara  ponggarapan  dan  jasa  aorta  kondisi  pasar.  Antara  nogara- 
negara  industri  maju  kesamaan  tata-bahasa  sudah  ada  sehingga 
lalu-lintas  dan  portukaran  arus  teknologi  bukan  lagi  monjadi 
porsoalan.  Sebaliknya  antara  nogara  maju  dan  negara  yang  sedang 
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berkembang  terdapat  "jurang  teknologi"  yang  rapmbuat  masalah 
transfer  teknologi  raenjadi  aktuil.  Soalnya  sudah  jelass  tekno- 
logi yang  dibutuhkan  oloh  negara-nogara  yang  sedang  berkemban, 
untuk  meningkatkan  usaha  pembangu nanny a  berada  di  tangan  nega- 
ra-negara  reaju  dan  teknologi  ini  tidak  datang  dengan  sendiri- 
nya,  apalagi  dapat  cegera  dikuasai  oleh  orang  seterapat,  semen- 
tara  itu  teknologi  yang  sudah  deiaikian  innovatif  sifatnya  mem- 
buat  jarak  antara  negara  maju  dan  nogara  yang  sedang  berkembai 
menjadi  semakin  jauh. 

Ada  dua  masalah  pokok  yang  inheren.  dalam  transfer  tekno- 
logi antara  negara  maju  dengan. negara  yang  sedang  berkembang. 
Masalah  pertama  bersifat  konseptuil.  yakni  bagaimana  teknologi 
dari  suatu  masyarakat  dipindahkan  ke  masyarakat  dengan  sistim 
sosio-budaya  yang  lain.  Transfer  teknologi  ini  berbeda  dengan 
transfer  ilmu  pengetahuan,   justru  karena  transfer  teknologi 
memiiita.  diperhatikannya  tata-bahasa  yang  berbeda-beda  tersebut 
Dalam. suatu  konperensi  nengenai  "Technology  Transfer  and 
Innovation"  dinyatakan  misalnya  oleh  Harvey  Brooks  bahwa 
"transfer  teknologi  hanya  nyata  apabila  die jat-ZantaHkan  suatu 
bentuk  operasi  yang  nyata  pula".  Transfer  teknologi  mbderh- ke 
negara- negara  yang  sedang  berkembang  banyak  mehgalami  tahanan, 
antara  lain  oleh  kondisi  dan  sistim  sosial,  pola  tingkah-laku 
manusianya,  pengetahuan  dan  ketrampilan  serta  peralatan  produk 
si  tradisionil  yang  dikenal -dalam  masyarakat  yang  meherima 
teknologi  baru  tersebut.   Untuk  mengatasi  masalah  pertama  ini 
perlu  dipilih  strategi  yang  akan  digunakan.  Dalam  GUatu 
literatur  (cf.  Spencer  D.L.   dan  ¥oroniak  A.,   "The  Transfer  of 
Technology  to  Developing  Countries",  London  I967)  ada  di- 
sistematisir  berbagai  strategi  transfer  teknologi.  Di  situ  an- 
tara lain  dibeda-bedakan  antara  strategi  imitasi,  strategi 
adaptasi,   strategi  revolusioner  dan  strategi  integral,  yang 
satu  dari  lainnya  dibedakan  dari  baik  sudut  tingkatan  teknolo- 
gi yang  diantarkan  -  modern,   sederhana  atau  yang  disesuaikar  - 
maupun  sudut  rencana  perubahan  sosio-politik  dalam  masyarakat- 
nya  serta  bontuk-bentuk  pondidikan  dan  latihan  yang  dituntut 
oleh  nasing-masing  strategi  tersebut.  Masalah  ini  benar-benar 
norupakan  masalah  plliha*.  Tetapi  pilihan  itu  dalam  kondisi 
*    *  tXdak  lagi  dapat  bobas  sementara  masalah  pokofc  kehidupen 
-ngsa  meliputi  penyeraPan  tenaga-kerja  yang  juga  merupakan 
^ungsi  dari  pemilihan  to-nik  dan  teknologi  produksi. 
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Masalah  kedua  bersifat  praktis.  yakni  dari  mana  teknologi 
itu  dapat  disalurkan,   dan  atas  persyaratan  apa.  Soalnya  jug?, 
sudaii  jolas.  Bila  negara  kit  a  berkecukupan  modal  maka  kita 
akan  dapat  nembeli  lisensi-lisensi  dari  luar  yang  dibutuhkan 
dan  di  samping  itu  menggaji  t enaga-tenaga  ahli  dr.ri  luar  untuk 
meneruskan  pongetahuan  dan  ketrampilan  raenggunakan  teknologi 
baru.   Naraun  keadaannya  tidak  seperti  ini.  Yang  sudah  terjadi 
dewasa  ini,  yakni  transfer  produk  atau  transfer  hasil  teknolo- 
gi  memang  dapat  dilihat  sebagai  bentuk  yang  paling  prirnitif 
dari  transfer  teknologi  itu^  sendiri.  Tetapi  bentuk  serupa  ini 
semata-mata  memperbesar  ket ergantungan  suatu  negara  pada  negar 
lainnya.  Terhadap  gejala  ini  kita  kenal  dua  reaksi,  penanggan- 
an  secara  negatif  yakni  dengan  melarang  iiapor  dan  secara  posi- 
tif  membangun  industri  domestik  untuk  mensubstitusikan  kebutuh 
an  inpor.   Dalam  hal  yang  kedua  dihadapi  masalah  transfer  prose 
yang  berkaitan  dengan  pembelian  peralatan-peralatan  dan  mesin- 
mesin  pabrik  dan  transfer  pengetahuan.   Di  sini  terlihat  hubung 
an  erat  antara  masalah  konseptuil  dan  praktis  dalam  transfer 
teknologi.  Bila  masalah  pertaraa  di  atas  akan  dapat  diselesai- 
kan  melalui  perumusan  suatu  strategi  yang  jelas,  maka  kini  per 
lu  dipikirkan  dari  mana  disadap  teknologi  yang  dibutuhkan? 
melalui  saluran  apa,  bilateral  atau  multilateral  dan  atas  per- 
syaratan apa.  Antara  negara  dengan  negara  saluran  bilateral 
tidak  lagi  dapat  banyak  merabantu,   sebab  dalam  hal  ini  sebagian 
terbesar  "kedaulatan"  berada  di  tangan  perusahaan-perusahaan 
yang  mengadakan  investasi  baik  secara  langsung  ataupun  sebagai 
joint-venture.   Organisasi-organisasi  int ernasional  sejak  bebo- 
rapa  tahun  yang  lalu  juga  telah  berusaha  untuk  mengatur  secara 
multilateral  lalu-lintas  teknologi  ke  negara-negara  yang  se- 
dang  berkembang.  Hasilnya  juga  belum  dapat  kita  lihat. 

3ila  kita  tinjau  iceadaan  dunia  akan  terlihat  bahwa  negara- 
negara  yang  sedang  berkembang  hanya  untuk  sekitar  8  #  terlibat 
dalam  transfer  lisensi  dunia.   Di  pihak  lain  somakin  nyata  bagi 
kita  bahwa  selain  modal  juga  teknologi  dunia  dewasa  ini  berada 
dalam  tangan  porusahaan-porusahaan  mul tinasional ,   sebab  selain 
mereka  mendominir  produksi  int ernasional ,  pusat-pusat  R&D 
(riset  dan  pengembangan)   secara  bosar-bosaran  ditangani  oleh 
perusahaan-perusahaan  multinasional  ini.   Dengan  deinikian  soal 
transfer  teknologi  ke  negara-negara  yang  sedang  berkembang  mc- 
rupakan  masalah  yang  berkaitan  dengan  peruoaIiaan-poru3ahaan 
multinasional  dan  untuk  sebagian  terbesar  sudnh  lcpa3  dari  ke- 
kuaoaan  pemorintah  ataupun  negara  di  mana  perucahaan-peru3aliaan 
raksasa  itu  berkantor  pusat. 


Pada  dasarnya  perusahaan-perueahaan  multlnasional  ini  ti~ 
dak  hanya  melihat  dunia  pasar  untuk  mel emparkan  produksinya 
tetapi  juga  sebagai  tempat  produksi.Setnula  keoondorungan  nerekr. 
nienanamkan  raodalnya  mengarah  ke  negara-negara  maju,  oatu  dan 
lain  hal  karena  tata-bahasa  dalam  penggunaan  teknologi  sebagai 
.  bahasanya  tidak  lag!  aslng.  Naraun  demikian  menghadapi  kenalkan 
tingkat  up  ah  buruh  tanah  yang  sempit  serta  kondlsi  dan  persya- 
ratan  ekologis  terdapat  "trend*  yang  sangat  pesat  bahwa  peru- 
sahaan-perusahaan  rail tinasional  tersebut  akan  berpaling  ke 
negara-negara  yang  sedang  berkerabang.  Soalnya  kini,  perusahaan- 
perusahaan  itu  ada  membawa  modal  dan  teknologi  yang  justru  kita 
butuhkan.  Lalu  apa  yang  dapat  kita  lakukan?  Kehadiran  p eras aha - 
an-perusahaan  raultinasipnal  perlu  pengaraanan  politis  dari  ke- 
dua  belah  pihak*  Tetapi  ini.  Jelas  tidak  akan  oukup,  sebab 
"aturan  perraainan**  perUsahaari--perUsahaan  raultinasional  dalam 
operasinya  cukup  *'kejamM  dalam.  arti  bahwa  posisi  tawari-menawar 
tidak  lagi  merapertimbangkan  kedaulatan  negara,  tetapi  di  sini 
keahlian  raempunyai  arti  dan  diberi,  arti.  6ila  dianggap  bahwa 
kita  tidak  sanggup  mempersiapkan  diri  untuk  mampu  menghadapi 
sumber  modal  dan  teknologi  ini  melalui  cara-cara  tersebut  di 
atas,  maka  sebaiknya  segera  dilupakan  kebutuhan  itu  dan  dipi- 
lihlah-; jalan  lain  yang  jelas  meminta  pengorbanan  laliinya. 
Kerapkali  alternatif  lain  ini,  yakni  menutup  diri,  kelihatan- 
nya  menarik  tetapi  dari  sudut  penggunaan  pikiran  saja  sudah 
dapat  dibayangkan  bahwa  akan  ada  akibat-akibat  lainnya  yang 
akan  ditanggung.  Soalnya,  sekali  kita  melarikan  diri  dari 
masalah  yang  dihadapi,  setiap  kali  kita  akan  melarikan  diri 
dan  tidak  pernah  akan  berani  menghadapi  tantangan  yang  riil, 
apapun  dalihnya:  nasionalisme-kah,  kepribadian  dan  identitas 
nasional  dan  lain-lainnya,  . 


